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Abstract 
CT Scan is one of main modalities in Radiology, especially in Radio-diagnostic. The resulting image can be distorted resulting 
such as noise and artifacts. Such distortion can be reduced by repairing image using spatial filter method. However, the spatial 
method causes the image to be blurred and the boundaries between organs in image are more difficult to differentiate. This research 
aims to detect the edge of the smooth and weak image. 
Edge detection is able to to complete the information in the image that characterizes the object boundaries and useful for the 
process object segmentation and identification. There are several methods of edge detection such as Sobel edge detection and Canny 
edge detection used in this research. Sobel edge detection uses two kernel and has the ability to reduce noise before calculating the 
edge detection. Canny edge detection implements the special steps to produce an image with relief effect on it. 
The resulting image of Sobel edge detection shows a thicker edge than the Canny edge detection. The thin edges on Canny 
edge detection ar obtained from non-maximum suppression process and two threshold. This also effects the amount of boundary 
pixels on the edge detection results. The number of boundary pixels on the resulting image of edge detection is more than Canny edge 
detection. 
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Abstrak 
CT Scan merupakan salah satu modalitas utama dalam bidang Radiologi, khususnya dalam bidang Radiodiagnostik. Citra yang 
dihasilkan dapat mengalami distorsi berupa noise dan artefak. Distorsi tersebut dapat direduksi dengan memperbaiki citra 
menggunakan metode spatial filter. Akan tetapi, metode ini mengakibatkan citra buram sehingga indikasi batas antara organ menjadi 
sulit dibedakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi tepian citra yang halus dan lemah. 
Deteksi tepi dapat melengkapi informasi didalam citra yang mencirikan batas-batas objek dan berguna untuk proses segmentasi 
dan identifikasi objek. Terdapat beberapa metode deteksi tepi, diantaranya adalah deteksi tepi Sobel dan deteksi tepi Canny yang 
digunakan dalam penelitian ini. Deteksi tepi Sobel menggunakan dua kernel dan mempunyai kemampuan untuk mengurangi noise 
sebelum melakukan perhitungan pendeteksian tepi. Deteksi tepi Canny menerapkan langkah-langkah khusus untuk menghasilkan 
sebuah tampilan gambar dengan menampilkan efek relief didalamnya. 
Hasil citra deteksi tepi Sobel menampilkan tepian yang lebih tebal daripada hasil deteksi tepi Canny. Tepian yang tipis pada 
deteksi tepi Canny didapatkan dari proses non maxima suppression dan dua buah threshold. Hal ini juga mempengaruhi jumlah piksel 
batas pada hasil deteksi tepi. Jumlah piksel batas pada citra hasil deteksi tepi Sobel lebih banyak daripada deteksi tepi Canny.  
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dalam dunia kesehatan 
memberikan keuntungan yang sangat besar. Selain dapat 
mengefisienkan kinerja dalam dunia medis, juga dapat 
memberikan analisis yang akurat terhadap pasien. Salah 
satunya adalah dalam bidang Radiologi, khususnya 
Radiodiagnostik. Contoh modalitas yang sering digunakan 
dalam bidang Radiodiagnostik adalah CT Scan. Citra yang 
dihasilkan pun tidak selamanya mempresentasikan bentuk 
asli organ pasien. Kualitas citra yang dihasilkan oleh CT 
Scan dapat mengalami gangguan berupa derau (noise) atau 
artefak. Derau (noise) adalah gambar atau piksel yang 
mengganggu kualitas citra[1]. Artefak adalah suatu bentuk 
atau struktur yang terdapat pada citra CT Scan tetapi tidak 
terdapat pada objek aslinya[2]. Artefak pada citra CT Scan 
dapat dikurangi menggunakan berbagai metode. Salah 
satunya adalah melalui proses penapisan citra yang pada 
umumnya menggunakan proses konvolusi. Setelah 
melewati proses penapisan, citra tersebut diolah kembali 
dengan menggunakan metode deteksi tepi untuk 
membedakan batas-batas antara satu organ dengan dengan 
organ yang lainnya. 
Deteksi tepi (edge detection) adalah operasi yang 
dijalankan untuk mendeteksi garis tepi (edges) yang 
membatasi dua wilayah citra yang homogen yang memiliki 
tingkat kecerahan yang berbeda[3]. Deteksi tepi dapat 
berjalan baik, apabila kondisi citra jelas dan tajam. Tetapi, 
pada umumnya citra tidak terlepas dari adanya gangguan 
berupa noise atau derau. Terdapat beberapa metode deteksi 
tepi, diantaranya adalah operator Sobel dan Operator 
Canny. Setiap metode pendeteksian tepi mempunyai 
kelebihan da kelemahannya masing-masing. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan 
deteksi tepi citra CT berartefak menggunakan deteksi tepi 
Sobel dan deteksi tepi Canny, menghitung jumlah piksel 
batas dan membandingkan piksel batas pada hasil deteksi 
tepi Sobel dan deteksi tepi Canny. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
A. CT Scan 
Computed Tomography adalah jenis penggambaran terbaru 
yang dikembangkan pada tahun 1969 oleh Godfrey N. 
Hounsfield dari EMI. Pada tahun 1967 
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